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BAB III 

KARAKTERISTIK TAFSIR AL- KASYIF KARYA 

MUHAMMAD JAWAD MAGHNIYAH 

A. Riwayat Hidup Muhammad Jawad Maghniyah 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan penulis kitab 

Tafsir Al- Kasyif. Beliau lahir pada tahun 1324 H / 1904 di perkampungan 

kecil yang bernama Tirdabba. Perkampungan ini terletak di Sur (Tyre) 

Lebanon. Sur adalah kota kecil di tepian Laut Mediterania. Kota ini 

merupakan kota kuno Phoenisia yang menjadi pusat perniagaan terkenal. 

Syekh Muhammad Maghniyah dilahirkan satu tahun sebelum Syekh 

Muhammad Abduh meninggal. Syekh Muhammad Abduh meninggal 

tahun 1905 di Kairo, Mesir.1 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah semasa dengan tokoh Syi’ah 

dari negara Iran yang bernama Ayatullah Khomeini. Beliau adalah orang 

yang memimpin Revolusi Iran, menumbangkan kekuasaan Shah Iran dan 

tampil sebagai orang yang terkuat di Iran. Ia sangat membenci segala hal 

yang berbau Barat dan pengaruhnya meluas ke berbagai negara lain di 

Timur Tengah. Pada tahun 1950an ia digelari Ayatullah. Ia menganggap 

bahwa semua negara Barat dan Uni Soviet sebagai musuh Islam.2 

Ayah Syekh Muhammad Jawad Maghniyah bernama Muhammad 

Mahmud. Beliau merupakan sosok yang dihormati pada zaman itu. Syekh 

Mahmud lahir pada tahun 1289 di Kota Najaf, Irak. Beliau merupakan 

seorang peneliti yang serius dengan isu- isu akademik dan saat itu sangat 

sedikit bangsa Arab yang dapat menandinginya dalam menjelaskan 

berbagai isu yang ada. Beliau juga tahu bagaimana membuat dan 

menyusun rangkaian puisi Islam di Najaf. Syeikh Mahmud meninggal 

                                                           
1 Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al- Quran Studi Kritis Atas Tafsir al- Manar, 

Lentera Hati, Jakarta, 2006, hal. 13 
2 Achmad Desmon Asiku, Ensiklopedi Peradaban Dunia Sebuah Ensiklopedi Praktis Nan 

Lengkap 4000 Peristiwa Penting dan Bersejarah 900 Tokoh Dunia dan Ratusan Artikel Menarik, 
Restu Agung, Jakarta, 2007, hal. 249 
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dunia pada usia 44 tahun dan meninggalkan beberapa keturunan yaitu : 

Syeikh Ahmad Mughniyah, Syeikh Abdul al-Karim Mughniyah dan 

Syeikh Muhammad Jawad Mughniyah. 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokoh Syi’ah 

Imamiyah Itsna Asyariyah, yang mana Syi’ah Itsna Asyariyah adalah 

mereka yang mempercayai adanya dua belas imam. Kedua belas imam itu 

adalah Ali al-Murtadla, Hasan al-Mujtaba, Husain as-Syahid, Ali Zainal 

Abidin, Muhammad al-Baqir, Ja’far as-Shadiq, Musa al-Kadzim, Ali ar-

Ridho, Muhammad at-Taqiy, Ali an-Naqiy, Hasan al-Askari dan 

Muhammad al-Mahdi.3 Hal ini dapat diketahui dari penafsiran beliau 

ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 124 yang berkaitan dengan 

Imamah.4  

Pada usia 4 tahun, Syekh Jawad Maghniyah sudah ditinggal 

ibunya. Ibu beliau merupakan keturunan dari Sayyidah Fatimah Zahra 

putri dari Rasulullah saw. setelah kepergian ibundanya yang tercinta, 

beliau mengikuti ayahnya ke Kota Najaf, Irak. Di sana, beliau belajar 

tentang berbagai macam ilmu pengetahuan termasuk bidang matematika 

dan bahasa Persia. Beliau tinggal di Kota Najaf selama 4 tahun. Kemudian 

pada saat beliau menginjak umur 12 Tahun, ayahanda beliau meninggal 

dunia. Beliau sangat terpukul dengan kepergian ayahnya . 

Walaupun ayah beliau merupakan ulama yang sangat terkenal di 

daerahnya, akan tetapi kondisi keuangan ayahnya tidak sebaik ketenaran 

namanya. Ayahnya dapat membuat rumah karena mendapat pinjaman dari 

seorang pandai besi yang bernama Ismail Syagh. Untuk membayar 

pinjaman itu, beliau menyewakan rumahnya untuk membayar cicilan. 

Sayangnya sebelum dapat melunasi cicilan hutangnya, ayahanda Syekh 

Jawad Mahgniyah meninggal dunia hingga akhirnya rumah beliau di tarik 

kembali oleh si pandai besi untuk membayar kekurangan cicilan hutang 

                                                           
3 Mahmud Basuni , Tafsir- tafsir Al- Quran Perkenalan Dengan Metodologi Tafsir, terj. . 

H. M. Mochtar Zoerni, Abdul Qadir Hamid, Pustaka, Bandung, cet. I, 1987, hal. 126 
4 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr al- Kâsyif , Juz I, Dâr al- Malayain, Beirut, 

cet. I, 1968, hal. 197 
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ayah beliau. Sepeninggal ayahnya, Syekh Jawad Maghniyah tinggal di 

rumah kakaknya. Dari sini dapat kita ambil pelajaran bahwa ayah beliau 

bukan sosok yang rakus harta serta tidak mau memanfaatkan ilmunya 

untuk mencari kekayaan semata. berbeda dengan para pejabat–pejabat 

sekarang yang menggunakan ilmu dan kepandaiannya untuk mencari 

kekayaan duniawi. 

Keinginan Syekh Muhammad Maghniyah untuk menuntut ilmu 

tetep teguh walaupun kondisi beliau sedang dalam kesusahan dan 

kesulitan. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menempuh pendidikan 

dasarnya di Lebanon. Di sini beliau mempelajari banyak buku, diantaranya 

"Qatr al-Nida'" dan "al-Ajrumiyah". Kemudian setelah menyelesaikan 

pendidikan dasarnya, beliau bertekad untuk melanjutkan pendidikannya di 

Seminari Islam yang terletak di Kota Najaf, Irak. Akan tetapi beliau tidak 

langsung dapat melaksanakan keinginannya. Jika beliau tidak bisa 

melunasi pajak tanah yang belum diselesaikan ayahnya, beliau tidak akan 

mendapatkan ijin dari pemerintah untuk melakukan perjalanan ke Kota 

Najaf, Irak. 

Meskipun begitu, Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tetap 

dengan kebulatan tekadnya. Dengan melalui perantaraan Ahlul Bait, beliau 

akhirnya bisa melewati rintangan tersebut. Beliau bertemu dengan seorang 

Armenia dari Alexandria yang tinggal di Lebanon, orang Armenia ini 

mengangkut Muhammad Jawad ke Irak tanpa surat-surat perjalanan resmi. 

Peristiwa ini beliau tuliskan di awal buku perjalanan hidupnya, 

Muhammad Jawad memanggil pengemudi baik hati itu dan memberikan 

penghormatan dengan perkataan seperti ini "Sejak saat itu berlalu setelah 

hampir 30 tahun, saya tidak akan pernah melupakan dan akan selalu 

mengingatnya karena dialah orang pertama yang pernah saya temui, 

dimana dia sangat peduli dan mencintai sesama umat manusia." 

Setibanya beliau di Irak, Muhammad Jawad meneruskan 

perjalanan ke Najaf untuk belajar. Setelah melengkapi pelajaran-pelajaran 

dasar, pelajar muda ini mengikuti tingkatan yang lebih tinggi dibawah 
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pengajaran beberapa ulama besar antara lain: Ayatullah Muhammad 

Husein Karbala'i, Ayatullah Sayid Husein Hamani dan Ayatullah Abu al-

Qasim al-Khu'i. Muhammad Jawad belajar dibawah pengawasan para 

ulama besar ini lebih dari sebelas tahun meskipun dengan kesulitan 

keuangan. Tetapi, ketika beliau mendapatkan berita bahwa kakak 

tertuanya telah wafat, beliau memutuskan untuk meninggalkan kota Najaf 

dan kembali ke kota asalnya Lebanon. Setelah acara pemakaman kakak 

tercintanya, para penduduk meminta agar Syeikh Muhammad Jawad 

Mughniyah yang terkenal sebagai ahli tafsir dan ilmu-ilmu keislaman serta 

memiliki kebaikan akhlak untuk menjadi imam mesjid di daerah tempat 

tinggal kakaknya. Akhirnya beliau menerima permintaan masyarakat 

tersebut dan di aktifkan sebagai imam shalat berjama'ah. Selain itu juga, 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mengajarkan ilmu al-Quran dan 

pelajaran-pelajaran keIslaman lainnya. 

B. Pemikiran Teologi Syekh Muhammad Jawad Maghniyah 

Fokus pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyah berkaitan 

erat dengan peran dan penggunaan akal. Menurut beliau, jalan untuk 

memperoleh pengetahuan itu ada dua, yakni akal dan wahyu. Hal ini dapat 

kita ketahui dari karya-karya beliau yang kesemuanya fokus pada peran 

akal, misalnya bukunya yang berjudul an- Nubuwah wa Aql, Akhirat wa 

Aql dan lain sebagainya. 

Menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, segala sesuatu 

yang ditolak oleh akal, maka ia tidak termasuk agama. orang yang tidak 

berakal, berarti tidak beragama dan tidak mempunyai rasa malu, sekalipun 

ia shalat di malam hari dan berpuasa di siang hari.5 

Menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, selama agama 

tidak terpisah dari akal dalam bentuk apapun, maka menutup pintu ijtihad 

berarti menutup pintu agama, karena arti ijtihad adalah melepaskan 

belenggu-belenggu yang mengikat akal serta memperluas wawasan 

                                                           
5 Muhammad Jawad Maghniyah, Al- Fiqh ‘alâ al- Madzâhib al- Khamsah, terj.  Masykur 

A. B., Afif Muhammad, Idrus al-Kafi, Lentera, Jakarta, cet. VI, 2007, hal.xv 
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(peluang) untuk menarik beberapa masalah dari akar-akarnya. Oleh sebab 

itu jika kita meninggalkan akal berarti kita telah meninggalkan agama, 

berdasarkan adanya keharusan atas keterkaitan antara keduanya, atau 

dengan perkataan lain, kalu kita katakan bahwa ijtihad telah tertutup, maka 

berarti kita harus menutup satu diantara dua bukan ketiga dari keduanya. 

Maka bila kita menutup pintu agama, sebenarnya kita cukup untuk 

menutup pintu ijtihad.6 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mengatakan bahwa pada 

dasarnya akal itu mampu untuk mengetahui kebaikan dari kebenaran yang 

bermanfaat. Ali bin Abi Thalib pernah berkata bahwa kita tidak boleh 

mengatakan bahwa perbuatan itu baik karena Allah memerintahnya, dan 

perbuatan itu buruk karena Allah melarangnya. Akan tetapi, kita mesti 

katakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukan sesuatu karena 

memang perbuatan itu baik, dan Allah melarang kita melakukan suatu 

perbuatan karena memang perbuatan itu buruk.7 

Pendapat beliau tentang baik dan buruknya suatu perbuatan yang 

telah kami jelaskan di atas jelas sekali berbeda sekali dengan kriteria baik 

buruknya sesuatu dalam pandangan Ahlu Sunnah. 

Ahlu Sunnah berpandangan bahwa baik dan buruknya suatu 

perbuatan seorang hamba itu berasal dari Allah. Karena Allah adalah 

pencipta segala segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk amal 

baik buruknya seorang hamba.8  

Dalam pandangan Abduh, jalan yang dipakai untuk mengenal 

Tuhan, bukanlah wahyu saja, tetapi juga akal. Akal dengan kekuatan yang 

ada dalam dirinya, berusaha memperoleh pengetahuan tentang Tuhan. 

Sedangkan wahyu sendiri diturunkan untuk memperkuat pengetahuan akal 

                                                           
6 Ibid., hal. xvi 
7 Muhammad Jawad Maghniyah, An- Nubuwwah wa Aql, terj. Shabahussurur, Pustaka 

Hidayah, Jakarta Pusat, cet. 1993, hal. 21 
8 Sayyid Abdur Rasul al- Musawiy, As- Syī’ah fî Târîkh 10-1421 H:632-2000 M, 

Maktabah al- Madbûliy, Kairo, cet. II, 2004, hal. 47 
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itu untuk menyampaikan kepada manusia apa yan tidak dapat diketahui 

akalnya.9 

Sedangkan akal dalam pandangan Abduh merupakan suatu daya 

yang hanya dimiliki oleh manusia, dan oleh karena itu akallah yang 

membedakan manusia dari makhluk lain. Akal adalah tonggak kehidupan 

manusia dan dasar kelanjutan wujudnya, peningkatan daya akal 

merupakan salah satu dasar pembinaan budi pekerti mulia yang menjadi 

dasar dan sumber kehidupan dan kebahagiaan bangsa-bangsa.10 

Bagi Muhammad Abduh, Islam adalah agama yang rasional, 

agama yang sejalan dengan akal, bahkan agama yang didasarkan atas akal. 

Pemikiran rasional merupakan dasar pertama dari kedelapan dasar Islam 

yang ia jelaskan dalam tulisannya tentang Islam dan Nasraniah. Pemikiran 

rasional adalah jalan untuk memperoleh iman sejati. Iman tidaklah 

sempurna, kalau tidak didasarkan atas akal. Iman harus berdasar pada 

keyakinan, bukan pada pendapat, dan akallah yang menjadi sumber 

keyakinan pada Tuhan, ilmu serta kemahakuasaan-Nya dan para Rasul.11 

Sedangkan akal dan wahyu dalam pandangan Ibnu Arabi 

merupakan dua hal yang harus saling berkaitan, bukan terpisah-pisah. 

Kebanyakan akal tidak mengetahui apa yang diperbuatnya tanpa ada 

bimbingan dari syariat atau wahyu. Oleh sebab itu, Ibnu Arabi selalu 

mengkritik kaum rasionalis karena mereka seringkali mengambil sumber-

sumber yang salah dalam meraih suatu ilmu serta tidak menjadikan ilmu 

mereka sepenuhnya bermanfaat, karena melepaskan diri dari syariat atau 

wahyu. 12 

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengenal Tuhan tanpa 

memperdulikan bimbingan syariat merupakan suatu upaya yang kurang 

bijaksana dan tidak memperhatikan kesopanan. Namun, kekuatan rasional 

                                                           
9 Harun Nasution, Memahami Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, Universitas 

Indonesia, Jakarta, cet. I,1987, hal. 43 
10Ibid., hal. 44 
11 Ibid., hal. 45 
12 William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge Hermeneutika Al-Quran Ibnu Arabi, 

terj. Ahmad Nidjam, M. Sadat Ismail, Ruslani, Qalam, Yogyakarta, cet. I, 2001, hal. 122 



43 
 

yang mengikuti petunjuk syariat akan dapat menemukan kebenaran dan 

selamat.13 

Jika kita teliti dengan seksama, sebenarnya ada kesamaan fokus 

pemikiran antara Muhammad abduh dan Syekh Muhammad Jawad 

Maghniyah kaitannya dengan peran akal dan wahyu, yang mana keduanya 

telah banyak terpengaruh oleh pemikiran Mu’tazilah. 

Dari apa yang telah kami jelaskan di atas dapat dilihat bahwa akal 

menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mempunyai kedudukan 

yang sangat tinggi dalam kehidupan. Sebagaimana halnya Al-Quran yang 

mengajarkan penggunaan akal untu meneliti fenomena-fenomena alam 

untuk sampai kepada rahasia-rahasia yang terletak di belakangnya, dengan 

cara inilah akal bisa sampai pada kesimpulan bahwa bagi alam nyata ini 

harus ada Sang Pencipta. 

C. Karya- karya Muhammad Jawad Maghniyah 

Sebagai seorang ilmuwan yang produktif, Muhammad Jawad 

Maghniyah telah menulis beberapa puluh buku dalam berbagai bidang dan 

sebagian bukunya telah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 

serta dijadikan referensi di berbagai Perguruan Tinggi. Di antara buku – 

buku karya beliau  : 

1. Al – Nubuwat wa Al – Aqlu ( Nubuwah Antara Doktrin dan Akal ) 

Buku ini merupakan buku tentang Akidah Islam dan Akal. Buku 

ini merupakan kedua yang telah ditulis oleh Muhammad Jawad 

Maghniyah setelah menyelesaikan buku pertamanya yang berjudul Allah 

dan Akal. Beliau menulis buku ini dengan tujuan untuk menjelaskan dan 

membeberkan pendapat – pendapat para ulama pada zaman dahulu tentang 

masalah kenabian kepada para generasi muda agar mereka dapat 

memahaminya, seperti yang mereka baca dalam buku – buku modern yang 

memadati perpustakaan, dan yang mengubah mereka dari pemikiran – 

pemikiran lama, sehingga mereka diharapkan akan mendapatkan obat 

                                                           
13 Ibid., hal. 122 
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tanpa adanya penyakit setelah itu, dan mendapatkan petunjuk tanpa ada 

kesesatan sesudahnya.14 

2. Fiqih Ja’fari 

Buku ini ditulis oleh Muhammad Jawad maghniyah diperuntukkan 

bagi mereka yang tidak tahu sama sekali Fiqih Ja’fari, tapi ingin 

mengetahui dan mempelajarinya, bukan karena tidak adanya atau 

sedikitnya sumber, dan bukan pula. Akan tetapi dikarenakan bahasanya 

yang tidak jelas, metode penulisannya yang rumit dan taksistematis, 

pembahasannya yang bertele–tele dan melelahkan, termasuk dalam 

menukil pendapat–pendapat dan perbedaannya secara panjang lebar 

sehingga ini akan menimbulkan kesulitan bagi orang awam atau mereka 

yang ingin mengetahui dan mempelajarinya.15 Oleh karena itu, dengan 

serius dan sambil bergantung pada Allah semata, beliau menulis buku ini 

untuk menyediakan dan memudahkan jalan bagi mereka yang berminat 

untuk mempelajari dan menguasai fiqih Ahlulbait, baik fatwa maupun 

dalilnya, tanpa kesulitan dan susah payah. Kitab ini ada 6 jilid. 

3. Tafsir Al-Kasyif 

Tafsir Al-kasyif merupakan sebuah karya Syekh Muhammad 

Jawad Maghniyah yang beliau tulis setelah selesai menerjemahkan Fikih 

Ja’fari. Kitab tafsir ini terbagi ke dalam 7 jilid. 

4. Kitab “ Ahwal As-Syakhsiyah “ 

Kitab Ahwal As-Syakhsiyah merupakan karya Muhammad Syekh 

Jawad Maghniyah dalam bidang fikih. Awalnya, beliau telah menulis 5 juz 

kitab fikih 5 madzhab yang meliputi Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam 

Syafii, Imam Hambali, dan Imam Ja’far. 4 juz yang awal telah 

dirampungkan oleh beliau dan siap untuk diterbitkan. Kemudian setelah 

beberapa bulan, juz yang kelima telah selesai ditulis dan diberikan oleh 

beliau ke penerbit. Akan tetapi, setelah beberapa bulan buku yang terakhir 

ini juga belum diterbitkan. Akhirnya beliau bertanya ke penerbit, dan 
                                                           

14 Muhammad Jawad Maghniyah, An- Nubuwwah wa Aql, op. cit, hal. 11 
15 Muhammad Jawad Maghniyah, Fiqh al- Imâm Ja’far  ‘as- Shâdiq ‘Ardh wa Istidlâl             

terj. Samsuri Rifa’i, Ibrahim, Abu Zainab, Lentera, Jakarta, 1995, hal. 1 
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ternyata buku yang terakhir ini hilang, sehingga beliau harus menulis 

ulang kembali.16 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menyatakan di dalam 

mukadimahnya “ menulis buku tentang fikih lima madzhab bukan 

pekerjaan yang mudah, karena seseorang yang ingin menulis ini harus 

mempelajari masing-masing fikih, kemudian mengumpulkan dan 

menjelaskannya. Membandingkan antara tiap-tiap madzhab fikih 

membutuhkan kesabaran dan keuletan, sehingga bisa menghasilkan satu 

bentuk kitab tersendiri “.17 

Pada bagian juz kelima ini berisikan tiga bab yakni, bab pertama 

ا��
	 وا����"" , bab kedua ""قا��واج وا�� , bab ketiga ""ارث�و���� وا�� . 

Kemudian Syekh Muhammad Jawad Maghniyah meminta kepada penerbit 

untuk menerbitkan juz ini dalam satu bentuk tersendiri dan diberi nama 

Ahwal Al-Syakhshiyah.18 

5. Kitab al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Khamsah 

Menurut beliau, semua bentuk kepatuhan dan ketaatan terhadap 

orang yang tamak dan rakus merupakan bentuk penghinaan dan 

penghambaan, dan kita telah lama hidup di bawah cengkeraman hidup 

orang-orang yang rakus itu. Oleh sebab itu sudah saatnya kita hidup dalam 

kemerdekaan dan kebebasan dalam mengungkapkan pendapat-pendapat 

dan pemikiran-pemikiran kita, sebagaimana kita harus merdeka dan bebas 

dalam negeri kita sendiri, dan sudah saatnya pula kita meninggalkan taklid 

pada satu madzhab tertentu dan pendapat tertentu. Kita bebas memilih 

semua bentuk-bentuk atau hasil-hasil ijthad dari semua madzhab yang 

sesuai dengan perkembangan hidup dan cocok dengan syariat. Bila tidak 

ada berbagai pilihan dari berbagai madzhab sebagai ijtihad yang mutlak, 

maka sesungguhnya ijtihad itu merupakan salah satu bentuk ijtihad.19 

                                                           
16 Muhammad Jawad Maghniyah, Al- Ahwâl asy- Syakhshiyyah, Dâr al- Malayain, Beirut, 

cet. I, 1964, hal. 5 
17 Ibid., hal. 6 
18 Ibid., hal. 7 
19 Muhammad  Jawad Maghniyah, Al- Fiqh ‘alâ al- Madzâhib al- Khamsah, op. cit., hal. 

xviii  
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Berdasarkan atas kerangka pemikiran itu, beliau menghimpun 

pemikiran semua ulama madzhab, kemudian beliau tuliskan ke dalam 

sebuah kitab yang diberi nama al-Fiqh ‘ala al- Madzahib al-Khamsah 

yakni, Ja’far, Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali yang diambil dai 

sumber-sumbernya.20 

Agar dapat memudahkan para pembaca, maka sebisa mungkin 

beliau menyampingkan pemetikan beberapa riwayat yang sangat banyak 

dengan mencukupkan mengambil satu riwayat dari pengarang terdahulu, 

khususnya kalau yang memetik itu mengikuti madzhab imam yang 

menjadi sumber riwayat tersebut.21 

D. Tafsir Al- Kasyif 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Kasyif 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah telah menulis berbagai 

macam buku atau kitab. Sebelum menulis kitab tafsir Al-Kasyif ini, beliau 

telah menulis 8 buku yang berkaitan dengan Aqidah, di antaranya adalah 

Kitab Allah wa Aql, Kitab Nubuwat wa Aql, Kitab Akhirat wa Aql, kitab 

Imamah Ali wa Aql, Kitab Mahdi Al-Muntadizr wa Aql, Kitab Ali wa 

Quran, Kitab Mafahimu Insaniyah fi Kalimat Al-Imam Ja’far Shadiq, 

Kitab Falsafatul Mabda’ wal Ma’ad.22 Setelah menulis kitab-kitab yang 

berkaitan dengan aqidah di atas, beliau menulis kitab-kitab yang lebih 

tebal dibandingkan kitab yang berkaitan dengan aqidah, kitab-kitab 

tersebut adalah Kitab Ma’alim Al-Falsafah Al-Islamiyah, Kitab Fiqh Ala 

Madzahi Al-Khamsah, Kitab Syi’ah wa Al-Hakimun, Kitab Syi’ah wa 

Tasyi’, Kitab Fadhail Imam.23 kemudian beliau menulis kitab Fiqih Ja’fari 

yang terdiri dari 6 juz. Buku ini beliau tujukan bagi mereka yang tidak 

tahu sama sekali Fiqih Ja’fari, tapi ingin mengetahui dan mempelajarinya. 

Hal ini dikarenakan kitab Fiqih Ja’fari ini bahasanya yang tidak jelas, 

metode penulisannya yang rumit dan taksistematis, pembahasannya yang 

                                                           
20 Ibid., hal. xviii 
21 Ibid., hal. xxi 
22 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr al- Kâsyif, Juz I, op. cit., hal. 5 
23 Ibid.,hal. 6 
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bertele–tele dan melelahkan, termasuk dalam menukil pendapat–pendapat 

dan perbedaannya secara panjang lebar sehingga ini akan menimbulkan 

kesulitan bagi orang awam atau mereka yang ingin mengetahui dan 

mempelajarinya.24 Kitab Fiqih Ja’fari ini sudah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia. Buku ini dapat kita jumpai di Perpustakaan Institut Iain 

Walisongo, akan tetapi buku yang ada cuma sampai juz dua saja. Setelah 

selesai menulis kitab ini, beliau melanjutkannya dengan menulis Kitab 

Tafsir Al-Kasyif.  

Pada tahap awal beliau telah menyelesaikan juz pertama yang di 

dalamnya memuat surat Al-Fatihah dan Al-Baqarah. Dengan tekad dan 

semangat yang tinggi, akhirnya beliau dapat merampungkan kitab ini 

sampai selesai ke dalam 6 jilid. Di dalam kitab tafsirnya beliau pernah 

menyatakan” seandainya nanti saya dimasukkan oleh Allah ke Surga, aku 

tidak akan berdiam diri di sana. Tapi aku akan menulis dan menulis yang 

mana hasil tulisanku akan kupersembahkan untuk penghuni surga”.25  

Pada dasarnya segala sesuatu itu terjadi dikarenakan ada suatu 

sebab. Atas dasar ini Syekh Jawad Maghniyah menyatakan bahwa secara 

umum tidak ada suatu peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba tanpa 

didahului oleh suatu sebab. Seperti terjadinya kemiskinan, kebodohan.26 

Begitu juga keadaan yang sedang melanda Negara Indonesia, seperti 

pengangguran, kemiskinan, kriminal, kebodohan, korupasi, penindasan, 

pembunuhan dan penganiayaan yang terjadi dimana-mana. Padahal jika 

kita lihat, negara Indonesia merupakan suatu negara yang sebagian 

penduduknya beragama Islam. Akan tetapi pada kenyataannya perilaku 

kejahatan banyak terjadi hampir di setiap tempat. 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hidup dalam kondisi dimana 

banyak generasi-generasi muda yang sudah tidak peduli untuk 

menegakkan agama sebagaimana yang pernah dilakukan oleh umat Islam 

                                                           
24 Muhammad Jawad Maghniyah, Fiqh al- Imâm Ja’far  ‘as- Shâdiq ‘Ardh wa Istidlâl, 

op. cit., hal.1             
25 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr al- Kâsyif, Juz I, op. cit., hal. 6 
26 Ibid., hal. 7 
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pada periode awal. Banyak generasi muda yang sudah berpaling untuk 

melakukan ibadah-ibadah yang telah diajarkan oleh Nabi. Bahkan hal yang 

terberat bagi mereka adalah ketika mereka harus mendengarkan ceramah 

dan nasehat-nasehat yang berkaitan dengan agama. Mereka sudah tidak 

peduli lagi dengan yang namanya persaudaraan, persamaan, keadilan, 

kejujuran, dan saling tolong menolong terhadap sesama.27 

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hidup pada suatu kondisi 

dimana waktu itu orang-orang Barat telah melakukan penjajahan yang 

begitu tragis terhadap negara-negara Islam. Pertama kalinya yang 

dilakukan oleh oran-orang Barat terhadap umat Islam adalah dengan 

menghapuskan syari’at Al-Quran dari perundang-perundangan umat Islam 

dan kemudian menggantinya dengan undang-undang Perancis dan Inggris. 

Kemudian dilanjutkan dengan menghapus pembelajaran akidah, akhlak 

dari metode pendidikan. Selanjutnya mereka membuat tempat-tempat 

perjudian, kemaksiatan,dan melegalkan minum-minuman keras dan 

membuat apa saja yang pada intinya bisa merusak dan menghancurkan 

akidah dan akhlak umat Islam. Tidak cuma itu saja, orang-orang Barat 

juga berusaha menghapuskan Bahasa Arab dari umat Islam dan 

menggantinya dengan bahasa mereka. Pada masa ini, kondisi umat Islam 

begitu memprihatinkan. Hal ini dikarenakan banyak diantara umat Islam 

yang tidak memperdulikan akidah dan akhlak.28 

Memang Fira’un telah membangun piramida-piramida, dan dia 

mengeluarkan dana untuk membangun piramida-piramida itu dengan 

biaya yang lebih besar dari dana suatu bendungan raksasa. Bangunan 

tersebut bukan untuk memberi makan orang-orang yang lapar, tetapi 

untung melindungi jasadnya dan jasad keturunannya setelah mati.  

Kebanyakan undang-undang modern yang ditetapkan oleh 

kelompok-kelompok tertentu, disusun hanya untuk maslahat golongan 

tertentu, dan mengekploitasi mayoritas untuk kepentingan minoritas. Yang 

                                                           
27 Muhammad Jawad Maghniyah, loc. cit. 
28 Ibid., hal. 8 
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lebih mengherankan lagi dari undang-undang yang mereka buat adalah, 

bahwa undang-undang itu, pada satu sisi, mengandung beberapa segi yang 

menyesatkan dan menipu, namun di sisi lain, undang-undang tersebut 

berisi bagian yang menjelaskan tentang hukuman bagi orang-orang yang 

menyesatkan dan menipu. Jadi, undang-undang mereka itu memberi 

manfaat dan menghancurkan pada waktu yang sama.29  

Berdasarkan dari peristiwa di atas, maka sudah seharusnya umat 

Islam baik Arab maupun Ajam (Negara Islam selain Arab) kembali kepada 

Al-Quran dan Hadits. Undang-undang yang sehat dan syariat yang benar 

mesti bergantung pada suatu kekuatan yang mengetahui segala hal yang 

bermanfaat dan yang membahayakan manusia, dan memerlukan suatu 

kekuatan yang mengetahui tentang semua yang akan memperbaiki dan 

merusak, yaitu suatu kekuatan yang penuh dengan segala macam manfaat. 

Kedua unsur kekuatan itu tidak akan muncul pada suatu undang-undang 

kecuali apabila undang-undang itu berupa wahyu dari Allah yang Maha 

Kaya dan Mengetahui.30 Selama umat Islam masih berpijak pada undang-

undang Perancis dan Inggris, maka umat Islam akan senantiasa berada 

dalam keterpurukan. Hal ini dikarenakan undang-undang yang dibuat oleh 

orang Barat itu didasari atas kepentingan untuk mengahncurkan umat 

Islam. Oleh karena itu di dalam Muqadimah Tafsirnya Syekh Muhammad 

Jawad Maghniyah menyatakan bahwa Umat Islam akan senantiasa dalam 

keterpurukan, kebodohan, kemiskinan selama mereka berpaling dari Al-

Quran dan Hadits. Al-Quran merupakan wahyu langit yang darinya 

diambil pokok-pokok akidah, metode pembelajaran dan pendidikan,dan 

dari Al-Quran pula diambil dasar-dasar hukum yang digunakan dalam 

perundang-undangan untuk mengatur kehidupan umat manusia. 

Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

sebagai pedoman bagi umat manusia di dalam mengarungi kehidupan. 

Oleh karena itu jika kita mau mempelajari Al-Quran, maka kita akan 

                                                           
29 Muhammad Jawad Maghniyah, An- Nubuwwah wa Aql, op. cit., hal. 37 
30 Ibid., hal. 38 
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menemukan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan agama. Sehingga 

umat Islam akan mengetahui mana yang harus dilakukan dan mana yang 

harus ditinggalkan, dan pada akhirnya umat Islam akan menjadi umat yang 

kuat yang tidak bisa dijajah lagi oleh orang-orang Barat. Karena di dalam 

Islam tidak mengenal yang namanya paham materialis, hedonis, 

demokrasi, komunis, paham fanatik kesukuan dan lain sebagainya, 

sebagaimana yang telah digembar-gemborkan oleh orang-orang Barat. 

2. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Kasyif 

Adapun sistematika yang digunakan oleh Syekh Muhammad 

Jawad Maghniyah di dalam tafsirnya adalah sebagai berikut: 

a. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menafsirkan ayat Al-Quran sesuai 

dengan urutan dalam mushaf. 

b. Kitab Tafsir Al-Kasyif tersusun dalam 7 jilid dengan uraian sebagai 

berikut 

� Jilid satu memuat surat Al-Fatihah sampai surat Al-Baqarah. 

� Jilid dua memuat juz 3 sampai juz 6 yang dimulai dari surat Al-

Imran sampai surat Al-Nisa’. 

� Jilid 3 memuat juz 7 sampai dengan juz 9 yang dimulai dari surat 

Al-Maidah sampai dengan surat Al-Anfal. 

� Jilid 4 memuat juz 10 sampai dengan juz 14 yang dimulai dari 

surat Al-Taubah sampai dengan akhir surat Al-Nahl. 

� Jilid 5 memuat juz 15 sampai juz 19 yang dimulai dari surat Al-

Isra’ sampai dengan akhir surat Al-Syu’ara. 

� Jilid 6 memuat sebagian juz 19 sampai juz 25 yang dimulai dari 

surat Al-Naml sampai dengan akhir surat Al-Zukhruf. 

� Jilid 7 memuat sebagian juz 25 yang dimulai dari surat Al-Dukhan 

sampai dengan surat Al-Nas. 

3. Metode Tafsir Al-Kasyif 

Metode secara etimologi berarti cara atau jalan yang dalam bahasa 

Arabnya biasa dikenal dengan istilah Manhaj atau Thariqah. Adapun 

pengertian metode secara terminologi adalah suatu cara yang di dalamnya 
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berisikan kaidah-kaidah umum digunakan oleh seorang penulis untuk 

melakukan suatu penelitian dan sang penulis itu konsisten dengan 

metodenya, artinya tidak menyimpang dari kaidah. Oleh karena itu suatu 

pekerjaan yang dilakukan tidak menggunakan metode, maka pekerjaan itu 

merupakan pekerjaan sia-sia yang justru akan menimbulkan perpecahan 

dan pertentangan.31 Sedangkan metode atau langkah-langkah yang 

digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam menyusun 

kitab tafsir ini antara lain; 

a. Melihat kembali bahwa pada dasarnya Al-Quran merupakan kitab agama, 

hidayah, dan syari’at yang mengatur kehidupan seluruh umat manusia 

yang bisa menghantarkan pada keadilan dan kesejahteraan. 

b. Para mufasir awal lebih banyak menitikberatkan pada pembahasan yang 

berkaitan dengan kebahasaan. Mereka telah membahas secara panjang 

lebar hal-hal yang berkaitan dengan hal ini. Misalnya kenapa ayat ini 

menggunakan lafadz ن����� tidak ن�����.  

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, di dalam tafsirnya tidak 

memfokuskan perhatiannya pada hal yang menyangkut kebahasaan. Model 

penafsiran Syeh Muhammad Jawad Maghniyah menyangkut kebahasaan 

hampir sama dengan yang dilakukan oleh Muhammad Abduh. Muhammad 

Abduh di dalam penafsirannya tidak banyak memberikan perhatian pada 

pembahasan kosakata kecuali dalam batas-batas yang menghantarkan pada 

pemahaman kandungan petunjuk Al-Quran.32 

c. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak menggunakan riwayat-riwayat 

Israiliyat. Hal ini dikarenakan beliau menyatakan bahwa cerita-cerita 

Israiliyat yang terdapat di dalam kitab-kitab tafsir periode awal merupakan 

khurafat dan asathir (cerita-cerita masa lampau), dan tidak ada suatu dalil 

shahih yang membenarkan tentang hadits-hadits Israiliyat. 

d. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak begitu memprioritaskan 

hadits-hadits yang berkaitan dengan asbabun Nuzul. Hal ini disebabkan 

                                                           
31 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr Al- Kâsyif, op. cit., hal. 13 
32 Muhammad Quraish Shihab, op. cit., hal. 68 
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karena para ulama’ tidak meneliti secara mendalam berkenaan dengan 

sanad-sanadnya, dan para ulama juga tidak membedakan antara riwayat-

riwayat yang shahih dan dha’if sebagaimana yang telah mereka lakukan 

ketika meneliti hadits-hadits berkaitan dengan hukum. Sedangkan 

berkaitan dengan hadits-hadits yang menerangkan hukum-hukum yang 

bersifat mustahab, para ulama bersikap toleran. Kebanyakan para ulama 

hanya meneliti secara mendalam ketika riwayat-riwayat itu berhubungan 

dengan hukum-hukum yang bersifat wajib dan haram. 

e. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak begitu memprioritaskan hal-

hal yang berhubungan dengan munasabah ayat, sebagaimana yang telah 

dilakukan oleh mufasir terdahulu. Hal ini dikarenakan bahwa 

sesungguhnya Al-Quran tidak diturunkan oleh Allah kepada nabi 

Muhammad langsung seketika dalam bentuk sebuah kitab, akan tetapi Al-

Quran diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad secara berangsur-

angsur. Al-Quran ketika diturunkan kepada Nabi Muhammad tidak 

diturunkan berdasarkan urutan-urutan surat yang ada pada masa kini (Al-

Quran sekarang). Oleh karena itu kadang kita jumpai di surat Madaniyah 

terdapat ayat-ayat yang masuk dalam kategori Makiyyah, dan sebaliknya. 

f. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika akan menafsirkan suatu ayat, 

maka pertama kali beliau akan melihat hadits Rasulullah. Hal ini 

dikarenakan hadits merupakan penerjemah dan pemberi penjelasan Al-

Quran, dan merupakan cara yang paling ideal untuk memahami makna Al-

Quran.  

g. Di dalam kitab tafsirnya ini, hadits yang digunakan adalah hadits yang 

diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan menggunakan pendapat-

pendapat. Muhammad Ja’far Shadiq (Imam keenam dari Syi’ah Itsna 

Asyariyah), Zainal Abidin, Muhammad Baqr, Berikut akan kami jelaskan 

contohnya. 
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� surat Al-Baqarah surat 130-134  (pendapat Ali Zainal Abidin) 

                                ا���� :                                                               

 ����ا�' ا���  ا-,*.��ف وا-,*+*�ر, و)�' !& ���ف �$ #��  أو !��  �

!>�ا ; , و:�ر�9 ��6 ھ� !�7�ف 456 ا��3ء �+� ,�1  !�*+*�, و�0& /�ر 

ا���C*.�  1 ;  وABه. وا-����ء ا-:*�1ر وا-#*��ء, وا���اد ;.>�ر ا���ت 

                                           B>�ر د-�F  زD�اھAه.                               

 ا�
	اب :                                                                                          

!& ��JK ا,*�+�م. �*>�& ا�L�5 وا-,*�05ر, اي - اJK�� AB. وا�Iي �Aل �6$ ان 

�L !�' ر�A� Oل )'  !& ا,N !���ل !& !�53ھ� ا�L�5 و9�د ا- ;A3ھ�. و!& ,� 

 P�5ء. و��Q*,-�6' ا &! J�!& )' !& ا�>��1 ا���**�1 �JK�� L. و���ز #

��ن طR1D &6 N0� &S #���. و���ز ان �0�ن !�3�-  'Q! �11�*ب �6$ ا���5!  ��#

���  ا��.��\ L�6 ان ��اد ;+� ,�  ا��]Aدة اي �Y�# �1 ,�1+�. ( واذا B>� ) اذ 

;]+Aاء و ( اذ 
�ل ) اذ !*�3[ ;�>�. و!� �AS3ون ( !� ) ا,*�+�م  ظ�ف !*�3[

 '�!�33�ل �*AS3ون وا;�اھN1 وا,��16' وا,��ق ;Aل !& ا;�ءك. و���ل �  ;Aل !�

                                                                                          .'��! &! 

               : �                                                                              ا���


� ��� ا�	اھ�� ا� �� ��� ���� )  ��	�ھIا ��;b1 !& الله ��1+�دى ( و�� 

وا�5��رى و!]�)L ا��3ب ا�c� N� &�I!5�ا ;���A. و,� ا�*�;b1 وا�*���O ان ا�1+�د 

�ا1F' ھ� ��3�ب ;& ا,�[ ;& ا;�اھN1. ��*.�ون ;N+*S�5 ا�$ ا,�ا1F'. وا,

وا�5��رى ��*.�ون ;�13$. و$�16 �*�' #�J#�9 &!  S ا-م ;�,�ا1F' ا�>�. ا!� 

 N1ا�$ ا,��16' ;& ا;�اھ N+S�5; ن�ن ��39�1#�#A6 Nھ�F���!]�ك ا��3ب 

���0'ا�.�1 ;�-/��\ ا�$ ا#+N #���ا....N1ي ;�5ه ا;�اھIا� d1Sا� \(�S; \1ا���ھ� $�- 

( ص ) !& #�' ا;�اھN1  ��*.�ون ;�;�اھN1 و!�\ ا;�اھN1. وا���3�م ان !��Aا -اذن

N1اھ�;�; ��( A��و!�* ..... و�Y1  و�6$ !�\ ا;�اھN1. و1�6  ��& )�� ;���A و!�*  

  ��# $���ف � &�( �!��� , 1�, �+�!& fD ان !& ���0 ;��Aر �6ه وا�*.�ره 

�� �cدي ;  ا�+ك���                                                                         .  
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��  ( و�'" ا&%��!ه #� ا�"��! ) AB $�6 ,ا-ر�9س &! ����: �1�. اي �5�39ه ��

 �$��3 : ( ���A الله �I1ھN056 J ا��Y9 اھ' ا�d1S و��+�)N ��+�1ا ).                 

��ن ا-,م ��;i !�,�� ). ( وا�� #� ا�*	ة ��� ا�) .fا�I( �1#Aا� $�  #- ,\1+�A;

 �+���ا �����. S! هIھ $�ا-:�ة ;���6ل ا�A#�1, و- ���' ;51+�� ا;Aا. ��& )�ن 

           .$�Dا-:�ة ا�6$ وا $� �+� �1�D $�6�1 ا#Aا� $��$ ��I( fا�f, و!& )�ن  

و��7ل : !*$ ط�J الله ا-,م ). ( واذ 0!ل �� ر�� ا��� #!ل ا���- �	ب ا��!���� 


S' ا�S5�ة او ;A3ھ� ؟ وا-ول �1K !�0&. -ن الله -  !& ا;�اھN1 ؟  5!  Sھ' ط�

���B '1', -ن الله - ��5ل �� L#�Qوا� .LS5; Y1� &�! LB�ا� ]���; J���

                                                .N��� ان A3; -�6$ ا#��ن ا LB�ا�             


�ل أ,��d ) )��5\ 6& ا;�اھN1 ھ� !& ���ة  N�,��3$ ( ا�  ��
وا���اب : ان 

, ا����ة, وا#  أھ' ��S5�ة وا��,��\.... ذا�f ا#  ا,*��Sب ���O1 اوا!� الله و#�اھ 

��د ;�-�\ !��د ا��5Qء �����و
�م ;��S6ء ا�15�ة وا��,��\ �6$ ا�N ا��9�ه وا)��+�, 

- N1رى �6$ ا;�اھ���  وط�6*  وا#��1ده,و�$ ا��
  ��# d��b1; ��1+�د وا�5:

3��ن و�*��دون �6$ !& �9ء -�1Bء !�\  وا��]�)1& ا��I& ��*.�ون� Nk N1اھ�;�;

                                                                   . �A1�6و#]� ,5*  و .N1ا;�اھ 

ا�>��1 �L ( ;+� ) �3�د ا�$ !�\ ا;�اھN1.( ( وو&� �3! ا�	اھ�� ��� و��'2ب ). 

 ����& ا- وا#*N !����ن ). اي اSk*�ا �6$ ا-,م B*$ ا���ت ) L�Q3S�ا 1�6  �

 و���;��ا الله ; .                                                                                     

5 ا��2" 
�� ا�2ا�":                                                                            ح  

و�]�3 ھIه ا-�\ ;�ن ا��ا�c�! Aول 6& ��;1\ و�Aه وار�Dده ا�$ د�& ا��[, 
�ل 

�$ ��!م 
�� ز�� ا��!�"�� (ع)ا f1و!>�ف ا� f5!  #�� N�3� ن��: ا!� B[ و�Aك 

.; �1#A�6$ ر;  �6 9�6' ا� \�-Aا-دب وا� &�B &!  56 ولc�! f#ه, وا�D�1ه و

�$ ا!�ه N�3� &! '�6 ا#  !�Qب �6$ ا-��Bن  '�6��و9' وا��3�#\ �  �6$ ط�6* , 

                                                               33.ا�1  !�3
J �6$ ا-,�ءة ا�1 

      

                                                           
33 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr Al- Kâsyif, Juz I, op. cit., hal. 209 
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� Surat Al-Baqarah ayat 139- 141 (pendapat Imam Ja’far Shadiq) 

 ��                                                            139-141:���	 �2رة ا�9'	ة ا

 ا��$53 :                                                                                            

92-96�$ ����1 ا-�\ ( 
' ا���9��5# �$ الله ). ,1[    ,JSا�� Lھ \������ة " ا��

����+N, و�6$ ا���ل ا�Iي ! $�6 ���B $S*ا ا��د �6ر/�ا��1�5\ ". ان ا�1+ -

)�#�ا ���3�I; &!  #ل ا��3ض وا;�B* , و!& ا��;� وا�lm, وا�.�� وا����1, ز!� 

O
;]S . !&  ا��B ��!  1!  ا-,م, و
A ;�زوا ا���3ر/\ ;�,�Sب - ��d ا�$ ا��ا

�LS5 ( ص ): ��f ا-,�Sب !� 
��  ا�����ون �$ ����1 ھIه ا-�\ !& ان ا�1+�د 
���ا �

 N+� د ان الله�ا�1+ N6�� \S,�5���;د. و��1, -ن الله - ��,' ا- !& ا�1+S# d�� f#ا

                                               .N��3ا�  ا� Y1�1\, و�S
          وABھN وا#  ا�  

 N+*#�0! $�6 ��
��S# l�ة !��) A ص ( :� Aرى و��5د���وا�>� ا#�0 ز��6 ا�5


�ل ا�5��رى o1B د�رع ا�1+I� ��( '1ا ;�-;�ط�ر6I�و ,N+����)�� �9ء �$  -و!

�����ا : ��  -ا�*���1 l��
 A�1 ��0ن !�5 - !& ا��3ب. ا!� ��5د�S# ار,' الله �� :

!& ,�رة  31ا���S\ ا���Q\ ا����\ )�� ا�Dرت ا-�\ ار,�  !& ا�6ب -:*�ره !& 

!& ا���
�ن :"  8ز:�ف :��- #�ل ھIا���أن �6$ ر9' !& ا����*1& 6�N1. وا-�\ 

.                                              او ���$ ا�1  )�5, او �0�ن �  59\ �7)' !5+� "  

و)' S�� R1D' ا�.��م وا����ج B*$ و9�د الله ا- �r1D وادا ��#  - ��S' ا���5ش ا;Aا 

A56 ا��3*��1& ;�9�دالله, ا- وھ� �.�C1 ر�B\الله وا�3#!  $�6 ��د دون ��د :" 

ام �����ن ر�B\ ر;f"...و�Iا ا!� الله #A��!  1Sا ( ص ) ان ���ل ���I& ا,*�05وا 

ان ���ل �+N : ا���9��5# �$ الله وا#*N ���3�ن ا#  ���3$ اN�6 ا#�3م الله S5��;  1�6�ة 

 �3*�/�ا �6$ ر;N0..... وان �51�6 � ,�+� s����s ���,��\, و;�& - �� &�;

وN01�6 ا�*��N1 ���0 , - �����د�\ �$ اراد�  وا:*�1ره, وھIا !$53 
��  ���3$ :" ھ� 

                              ." N0;ر;�5 ور                                                        
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  ا�>3!دة:                                                                                           

�6
' أن ��*�J1 و��LS أذا د6$ ا�$ ���' ا�]+�دة, و- ���غ �   u��; '( $�6 J��

     . 282ا�9'	ة  -3"اء اذا �! د
2او� �=�� ا�>ر�>+� !& I6 �1Kر, 
�ل �$��3: 

 ��f3 و0!ل ا��!ة @��	 ا�)!دق (ع)� ]B �6$ د�& أو A+[*� '9اذا د�6ك ا�� :


�ل �$��3:  .�+#��*( N����و �+Fب ادا�6$ و9A*�� �+���� ب�56 . وو9 Y6��*� ان

�9�0 �A3! #!�� ا�BC�و�� أظ�� ��� . و
�ل: 283ا�9'	ة  -و� :2�BCاا�>3!دة و�� 

 �7;$  !& )�ن �$ �56  و0!ل ا��!م ا�)!دق (ع):........ 3F �BG!دة 
"ه�D+�دة 

�1+�, و- �I:7ه �� �+1�NF- \!. أ9', ���ز �  أن  s�
�!*+�, و���1+�, و�51- L6أذا د

�*.�	 6& اداء ا�]+�دة !O :�ف ا�>�ر �6$ #��  أو �1K $�6ه !& ا-;���ء, -#  

.\��: oد��Bا�$ ا-��9ع وا \�                              34/�ر �$ ا-,م ;�-/�

� Pendapat Imam Baqir surat Al-Baqarah ayat 165-167 

 ��.                                                          165-167:���	 �2رة ا�9'	ة أ  

                                ا���� :                                                               

 , #�0! &6 i�5! �0ن! L�ن دون ز�A, اي � A3
دون ظ�ف !�0ن, ���ل : 

 $��3�  ��
و��*P�� '�3 دون ;�53$ رديء, و;��1K $53 !��زا, وھIا ھ�ا���اد !& 

!& دون الله, اي !& �1K الله. وا-#Aاد A# O�9, وھ� ا�5��1 وا����k', ���ل : �6!�  

�1 ��5��1, و�ا��اد ;�-#Aاد ھv3; �5 ا��.��
�ت ا�*J�5� L !�3!�\ ا�A5�� A5, اي ا�5

 N�3وا� ,\
��O�5��( CF وا�>�, وا��Aرة ا�.�ر: &! w �! ا�1+� 6��9\ !& ا��5س

                                                                             .fو!� ا�$ ذا� J1m��; 

                                                                                           ا�
	اب :

 'Q! �SB N+#�S�� ه��A�� ,وفI�! ]��! ل�3��� \�� 'Q! $53�; $�)�J الله ا��0

JB الله, وا�S: AD ا��I& ا!5�ا, و�SB ���11, وان ا���ة s*�; w ھ��ة ان, وا���Aر 

, وان الله A�AD ا�I3اب �6	 ا��fS�5 !5+� و!�� ;A3ھ� !�3�ل ��ى, و�B �31�9ل

�6$ ان ا���ة w, وا�*���A ���� ا��I& ظ���ا 
�ة الله وADة I6ا; , و9�اب ����ى 

              .A# -و  � f��D - ا ان الله���3� ��A�*م, وا� !�Iوف دل 1�6  ,�1ق ا�0

                                                             :�                                 ا���
                                                           

34 Ibid., hal. 216 
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� الله ).,G �3�29,�أي ان �v3 ا��5س  ( و�� ا�!س �� �JKB �� دون الله أ�"ادا 

���  )��O�5 وا�>�ر..... : v3; $�
A �39�ا �  #��اء  N+#- ,w�; ن�(�[�

أ�F\ أ#  
�ل : ا-#Aاد ا��I& ا�.IوھN, واSB�ھJ�( N الله ھN و
� ا��!م ا�9!0	 (ع) 

.N+6�1Dوا \���                                                                               35ا�

h. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam penafsirannya sering 

mencantumkan pendapat-pendapat para mufasir sebelumnya yang para 

mufassir ini meliputi Muhammad Abduh, Imam Razi (penulis tafsir 

Mafatihul Gaib), Imam Ibnu Arabi, Imam Andalusi (penulis tafsir Bahrul 

Muhith).. 

� Pendapat Syekh Muhammad Abduh 

                               .                            165-167'	ة أ�� :���	 �2رة ا�9

 ا�*��A1 وا-�F\ ا-ر;3\ :                                                                          

 
9"ه �9ء �$ ����1 ا���5ر #� "�,� M�<ا� �
ان ا�F\ ا-ر;3\ : أ;� �15B\ و!���0 

N+ا��
�; I:-وا NھA1��� &6 ا�+# 'S5B &;3$ وا�
A ا!�وا ;*�)+� �0*وا�]� N+#ب , وا�

��+�ؤ  ABا �ھ ....L:�0ل : و�0& ا��
 fذا� $�الله ور,�� , و;A3 ان #�' 
�ل ا!�م 

��ص ا�0*�ب وا��5\ #  *�� ;�ن ا-�' 
�ل ا��1�5\, ��ن واF�
ا��1�5\ 
A ��ح 

\��S5ص ا���أن وا��5\ ا���
�ل ا��1�5\. �Iاك, وا- وJ9 �7و�' # ]�        �636$ و

                                                             153-157����1,�رة ا���Sة ا�\ 

 ...................................................................................................... 

                                      ا�)9	 :                                                        

ة أن الله !O ا���;��& ) �9ء �$      �ا( �� ا�+� ا��I& ا!5�ا ا,*513    ���S وا���;

: أن ا���S ذ)� �$ ا���أن ,13S& !�ة... وھIا �Aل $�6 6�N ا!�ه, :���	 ا��!ر 

و
A 39' ا�*�ا�$ ;  �$ ,�رة ا�3�� !��و#� ;��*�ا�$ ;���[, اذ - ;A�� Aا$6 

                                                                                    ا�$ ا��[ !5 . 

 

 

                                                           
35 Ibid., hal. 255 
36 Ibid., hal. 256 
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� Pendapat Imam Fakhrur Razi 

 i*DواN�,ا�� 	,� �ة ر)�5ا-,م.... وذھ' &!ح�
�ل : ان ا���1 وا� o1B ,

L5; : o�AB &6 ا-,م Y�: $�6....... و�Y1 ا���S !5+�, )�� ان ذھ' ھ& ان 

�1+� ا��Aور !& ا-�6$ ا�$ ا-د#$,  P��� \1!\ ا��ا����1\ !5+� !!ا�*1��0	 ا-,

�ة وو��ء ا��A&, و!� و���,J ا���0	 و��3
AK Jا $�6 !.���*+�, )�-!� ;��

ا�1+��..... و!5+� �1��0	 ار�Dد�\ وردت ����د ا�5��1\ أSD  ;�-!� !& ا����وي, 

6& - ��3
J ا���0	 $�6 ��)+�, )�-!�  L+5ا-)', وا� 'S
 A1ا� '�Kو \���5��;

اد:�ل ا���3م �6$ ا���3م, و#�� ذا�f.... وا-!� ;����S !& ھIاا�5�ع ��اد ;  

1��\, وا�& ھIا !& ار)�ن ا��A& ا�*$ ��*�J9 ��)+� ا�.�وج !��د ا-ر�Dد وا�*

.&�A637& ا�                                                                                        

� Pendapat Imam Razi 

 ��                               :                                   186:���	 �2رة ا�9'	ة ا

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

��S1�*�1�ا �L و ) ( L; ا�5!c1� ه	ازي #� :���	ه : أ#� 0!ل ا�AS3�  #��S, ل الله��� :

�0& ا#d ا�>� !��S1 دO! LF�6 ا#f !�*�ج  ,����! f56 L5K L#ا O! د�6ءك J19ا

                                                          38ا�$ !& )' ا��9�ه, ��� ا6�N ھIا��0ام. 

                                                         

                   

i. Jika beliau tidak menemui dari hadits Rasulullah yang menerangkan suatu 

ayat, maka beliau akan bersandar pada dzahir ayat, dan indikasinya, sebab 

Allah yang Maha Berbicara dan Maha Bijaksana akan menjadikan makna 

lahir sebagai sarana untuk dipahami oleh orang yang diajak berbicara. 

Demikian juga audien akan mengambil apa yang dipahami dari sisi lahir 

itu, hingga ada hal yang menunjukan kebalikannya. 

                                                           
37 Ibid., hal. 240 
38 Ibid., hal. 288 
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j. Apabila Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menjumpai ayat kedua yang 

mana ayat kedua ini lebih jelas dan maknanya hampir sama dengan makna 

ayat yang pertama, maka beliau akan menuturkan kedua ayat itu secara 

bersamaan untuk memberi makna yang lebih jelas. Sebab sumber Al-

Quran itu hanya satu, dan satu dengan yang lain akan saling menjelaskan, 

dan akan menjadi saksi atas yang lain. 

k. Apabila terjadi pertentangan antara lahirnya lafad dengan hukum akal, 

maka beliau akan menakwilkan ayat itu sesuai dengan apa yang dipahami 

oleh akal bahwa yang menjadi dalil dan hujjah adalah tetap menjadikan 

nash sebagai sandaran kewajiban amal. 

l. Apabila ada pertentangan antara lahirnya lafadz Al-Quran dan kesepakatan 

para ulama di setiap zaman dan tempat, maka beliau akan memaknai 

lahirnya lafadz itu dengan ijma’ kaum muslimin. Hal ini dapat kita lihat 

ketika menafsirkan Qs. Al-Baqarah 282-283.39 

 ا���� :                                                                                              

 ,Aا�]�ھ \m��S! A1+[وا� ,C�5ا� C.Sا-���ء, وا� �وھ ,ABء ;�53$ واا-!ء وا-!

+D &! �اء, وا���اد ;  ھ�5 ا�.�7, وا���م وھA*م ا-ھA6 لA ا�]R1 وB>�ه, وا�>

�$ ا-,*��!\, واد#$, اي ا
�ب,  u�;م, اي ا�
ا���' وا�>��, و���i اي اA6ل, وا

 \mا�� $�وا����ق ھ� ا���[, اي ا�.�وج 6& ط�6\ الله, ورھ�ن O�9 رھ&, و!�53ه 

                                                 ا��YS, وا���اد ;  ھ�5 و�A� \�1k& ا����+&.  

                                                                                   ا�
	اب :       

��A+[1 ر9' وا!�أ��ن, و���ز , اي ��9' وا!�أ��ن ر9' ��I�! '3�� '6وف      

A+[� يI���ر9' وا!�أ��ن, ةا���Aر !& ان �>'  �39  :�1ا ��A*Sأ !�Iوف, اي 

!�3�ل -I*�  �9)� ا-:�ى, وا���Aر !& ان �0*1�ه !�3�ل ل...."��7!�ا", 

و��1mا او )�1Sا �Bل !& ا�>��1 �$ �S*0�ه, و���رة ;��5��S: J )�ن, وا,�+� 

و���ز ا���O �6$ ان �0�ن ��!\  !�Iوف, اي ا- ان �0�ن ا�*��رة ���رة �B/�ة,

                                                           
39 Ibid.,  hal. 442 
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��6'  - ��*�ج ا�$  S�
�����1k\ رھ�ن, و ��A�*وف, وا�I�! أA*S! �S: ورھ�ن ,�S:

   .Nk-                                                                                               

: �                                                                                             ا���

 &�Aت وا��;� وا��
A���; ]�3*� \16�D �!�0Bرة ا�ه ا��Iأ:� ھ $�  #��S, ذ)� الله

 'F��! v3; $�
\ وا��;�. وا�0م ا-ن A�وا�*��رة وا��ھ&. و��Aم ا�0م 6& ا�

وا-D+�د o1B  1�6 ا!�  �*��رة. و
Aاھ*�d ا-�\ )�1Qا ;d;�*0 ا��A&ا��A& وا��ھ& وا

�$ ;�1ن  (و� :�=�2ا ان :29BCه). :و�1#�k (#!29BGه).الله ;��0*�;\ او- ;��� : �Q��kو

D+�د: (ذا�N0 أ
�i.............. وا
�م...................واد#$).  ا���0\ !& ا�0*�;\ وا-  

��ن  fذا� &! NK���;و&�Aا� $���+�ء ا��Iاھ� N� J�S9�ا ا�0*�;\  �Q(أ  O1Sا� $�و- 


��+�S�*,-�; Nب  A�cب و��S�*,-�6$ ا fا�I; �!-ا ا���Bد 1�6+��. و�+D-و- ا

 ( #!ن ا�� ��P��# !Q�� �CQد ان الله ,A3;  #��S ان ا!� ;��0*�;\ وا-D+�د 
�ل :

 .( �B�!ي اؤ:�� أ�Jأي اذا ا�Aا�� &FاA& ا����3$ أ���ن !& f� �1K و- اD+�د 

ا���A�ن ا����ء. وھIا ��:C1 ظ�ھ� ;*�ك ا�0*�;\ وا-D+�د . و
���S �7�$ ����1 ھIه 

��ن ا!&  ) Lا-�\ وھ(                                                                            

!# ���� S@ا�� ا ��"� �B��� ا�2ا اذا :"اJ3! ا��ا�*Aا�& �6$ وزن 29BGه). (�!ا

 L#�Qا�& ;����ل. ا�A*ا�& ��1153&: ا-ول ا�A*$ ا��3>�. و�7; N0<3; &6' أي دا����

 �+�I& ا��1153&�*�! Pان, و��� )�ن ا���A� &ا�A� ��( :ل ا-!�م �6$ (ع)�
 ا����زة. 

�>�وب 
�ل � :$��3�Aا��A; N*5&, د��3 -رادة ا����زة !& ا�*Aا�&, وا-9' ا��
d ا�

 :$��3�  ��
-#�>�ء ا-!A, وا����$ ھ�ا�Iي �13& ;��*��1\, )���5\ وا�]+�, و

 @	ت ��	ة ا�������, و�0& وا��	 �"ل 
�� ا�2@2ب أ!� ;0*�;\ ا��A&, (#!29BGاه)

!I5 ا��A6 $�6 N�Aم ا-�*�ام ;0*�;\ ا��A& وا-D+�د 1�6 , �*�B &13' ا-!� $�6 

                                                                                 40.ا�"ب وا�رF!د

                                                            

m. Sedangkan Berkenaan dengan pendapat-pendapat para mufasir atau 

pendapat para ulama, Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak 

menjadikan pendapat-pendapat itu sebagai dalil yang mengikat dan dalil 

                                                           
40 Ibid., hal.440-442 
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yang independen. Namun beliau menguatkan salah satu sisi jika lafadz itu 

mempunyai banyak makna. Misalnya hal ini dapat kita lihat ketka Syekh 

Muhammad Jawad Maghniyah membahas seputar lafadz Basmalah.41 

ا��+� ;+� �J�� ��1  و
A أوS9�ا .....
" ا�>��� ا��!���وا����S\ �9ء !& ا���رة 

 ��1�ة ا��sS وأو�L ا���mب وا�3]�ء, و��*�J ا��+� ;+� �ا��+� �1  ;����اءة )

�1  ا���اءة )7و�L ا��+� وا�3�� و� d���ز ا-:��ت                                �.�  

 ��C�!وا�� ���ة )�d�1� �+#z \1 �9ءا !& و0!ل ا�,��$ ا� \���Sك ا���ز ��� :

: ;' ھL �9ء - �*�ك ;��ل ,�ى ان ا���5;�\ 0!ل ا�>!#��� وا�,!��� ا���رة...... و

sS��$ ا� �+; �+�� : \13�
�, و
�ل ا�]�, واو�L ا�3]�ء�&, و!� 
���ا : �.�d ;+� اط

fا ذا�A6 .....!���ا:��ت��20ل ا U� ���!                  .و �5�B 20ل ا�>!#��� وا�,

n. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika menafsirkan Al-Quran juga 

seringkali menuliskan pendapatnya tentang permasalahan-permasalahan 

yang berhubungan dengan masalah filsafat. Seperti tentang masalah 

petunjuk (ىA+ا�) dan kesesatan (ل/), tentang   (\!�!ا) dan ��\ ا-#�1Sء 6   

(ma’shumnya para Nabi), tentang syafaat, tentang siksa kubur, dan lain 

sebagainya. 

4. Corak Tafsir Al-Kasyif 

Corak tafsir yang terdapat di dalam tafsir Al-Kasyif merupakan 

corak baru yang menggunakan suatu istilah yang belum pernah digunakan 

oleh mufasir sebelumnya. Corak tafsir Al-Kasyif adalah Corak Iqna’i. 

Corak Iqnai adalah suatu corak penafsiran dimana seorang pembaca 

diharapkan agar bisa menerima bahwa sesungguhnya agama mencakup 

segala pokok-pokoknya, cabang-cabangnya dan ajarannya itu bertujuan 

untuk kebaikan , kemulyaan dan kesuksesan setiap orang. Oleh karena itu 

barangsiapa yang berpaling dari Al-Quran, maka ia telah menyimpang 

dari hakikat agama.42 Untuk mengaplikasikan tujuan ini, Syekh 

Muhammad jawad Maghniyah dengan mencurahkan segala daya dan 

upaya untuk menyajikan suatu karya tafsir yang di dalamnya memuat 

                                                           
41 Ibid., hal. 25 
42 Ibid.  hal. 13 
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penafsiran-penafsiran dengan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca 

sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan. Corak penafsiran yang 

digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah sekilas hampir sama 

dengan corak penafsiran Muhammad Abduh di dalam tafsirnya Al-Manar, 

yakni adab Ijtima’i. 

Para mufasir periode awal ketika menafsirkan Al-Quran lebih 

menitikberatkan pada hal-hal yang berhubungan dengan kebahasaan, 

seperti fashohah,ma’ani, hal ini dikarenakan para mufasi zaman dahulu 

hidup dalam suatu masa di mana agama Islam masih tertanam kuat di hati 

umat Islam. Syari’at dan ajaran agama masih dijalankan dan dipegang erat 

oleh umat Islam. Berbeda halnya dengan kondisi umat Islam sekarang 

yang kian hari semakin melemah. Hal ini dikarenakan banyak di antara 

umat Islam yang sudah tidak peduli dengan ajaran-ajaran agama. Mereka 

banyak yang berpaling dari Al-Quran dan Hadits, dan mengikuti paham-

paham Barat yang sebenarnya tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Oleh karena pada saat ini sudah tidak zamannya kita menafsirkan Al-

Quran yang berkaitan dengan bahasa seperti ilmu badi’ dan ilmu bayan. 

Seandainya kita menginginkan untuk mengkaji Al-Quran berkaitan dengan 

kebahasan, maka sudah cukup jika kita mau melihat pada penafsirannya 

mufasir dulu, misalnya seperti tafsir Al-Kasyaf karya Zamakhsyari, tafsir 

Bahrul Muhith karya Imam Al-Andalusy. 

Sesungguhnya tafsir itu ibarat sebuah intan permata, yang mana 

setiap sisinya akan selalu memancarkan cahaya, yang mana sinar yang 

dilihat oleh setiap antara satu dengan yang lainnya akan berbeda-beda. 

Oleh karena itu di dalam tafsirnya ini, Syekh Muhammad Jawad 

Maghniyah lebih condong untuk menafsirkan Al-Quran secara 

kontekstual, yakni bagaimana agar ajaran agama yang berupa Al-Quran 

bisa diterima dengan sepenuh hati oleh umat Islam sekarang ini, yang 

kemudian akan dijadikan sebagai landasan di dalam mengarungi 

kehidupan ini.  
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Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menafsirkan Al-Quran 

secara kontekstual dibandingkan dengan penafsiran tekstual. Hal ini 

dikarenakan kondisi umat Islam di mana Syekh Muhammad Jawad 

Maghniyah hidup sedang dijajah oleh orang-orang Barat dengan kejam 

dan tragis. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hidup pada suatu kondisi 

dimana waktu itu orang-orang Barat telah melakukan penjajahan yang 

begitu tragis terhadap negara-negara Islam. Pertama kalinya yang 

dilakukan oleh oran-orang Barat terhadap umat Islam adalah dengan 

menghapuskan syari’at Al-Quran dari perundang-perundangan umat Islam 

dan kemudian menggantinya dengan undang-undang Perancis dan Inggris. 

Kemudian dilanjutkan dengan menghapus pembelajaran akidah, akhlak 

dari metode pendidikan. Selanjutnya mereka membuat tempat-tempat 

perjudian, kemaksiatan,dan melegalkan minum-minuman keras dan 

membuat apa saja yang pada intinya bisa merusak dan menghancurkan 

akidah dan akhlak umat Islam. Tidak cuma itu saja, orang-orang Barat 

juga berusaha menghapuskan Bahasa Arab dari umat Islam dan 

menggantinya dengan bahasa mereka. Pada masa ini, kondisi umat Islam 

begitu memprihatinkan. Hal ini dikarenakan banyak diantara umat Islam 

yang tidak memperdulikan akidah dan akhlak. 

Pernyataan Syekh Muhammad Jawad Maghniyah yang 

menyatakan pada saat ini sudah tidak waktunya membahas masalah 

penafsiran Al-Quran yang berkaitan dengan kebahasaan, bukan berarti 

beliau melupakan dan menyepelekannya bahkan tidak menggunakannya. 

Justru di dalam tafsirnya beliau juga mencantumkan hal-hal yang 

kaitannya dengan kosakata dan bahasa, akan tetapi semuanya beliau 

meringkasnya dengan menukil dari kitab-kitab tafsir yang mengkaji secara 

komprehensif masalah tentang itu, misalnya tafsir Al-Kasyaf karya 

Zamakhsyari, tafsir Bahrul Muhith karya  Imam Andalusi 

c. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika menafsirkan ayat, 

kebanyakan beliau memulainya dengan kata \mا�� kemudian dilanjutkan 
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dengan kata ا-�6اب kemudian dilanjutkan dengan kata $53ا��. Berikut akan 

kami berikan contohnya  dalam surat At-Taubah ayat 1-4.43 

                                                                                              :  ا����

ا���اد ;���Sاءة ھ�5 ا#���ع ا�3��\. وا��s1 ا���1 �6$ !+'. وا-:�اء ا-ذ-ل. 

                                                                                  وا-ذان ا-6م.  

                                                                                           ا�
	اب: 

 �S: ا. واذان�ظ�ف !*�3[ ;���1 �+Dه ;�اءة. وار;3\ أIوف اي ھI�! اءA*S�� �S: اءة�;

أي ور,��  ;�يء, و���ز  ��A*Sاء !�Iوف أي وھL اذان. ور,��  !A*Sاء وا�.I�! �Sوف

) !5��ب ا &�I( ا� N�A�6ھ &�I6'. ا- ا��� N,ا  #z يء�; $�ن �0�ن !�3��� �6$ ا�>��1 

  �6$ ا-,*�5Qء !& ا��]�)1&. وR1D !�3�ل !��[.

:�  ا���

 4B �D�3ا� $��$ ا��3م ا��Q!& ��+��ة �*s ا�LS5 (ص) !0\, و�$ ا�*�,d��# O ھIه ا���رة, و

 L���$ الله 1�6  وا� , �+Iه ا���رة �d�1 ا:� ا��B LS5\ ا��داع, و�$ ا���دي 6]� ��


�ت ;1& �$ ا�3 \1F �+# �!�0Bا d5�<� اIا���أن, و�50+� !& ا-وا:�, و� $� d��# رة�ا��

�$ )*�ب " !�أة ا-,م ". &1�B  ل ط�
  ا�����1& وا��]�)1&.......

� ,O�� \5, �0; �;ا �+�B L*ا���\ ا� A3; م �L ھIه ا���\" زاد ا
�Sل ا��3ب �6$ ا-,

أر,' ا�L;�; ]��1� �1�6 LS5 ;�0, و�*��ا �6$ ا��5س 
�أ#�, و�*��ا �6$ ا��5س 
�أ#�, ��0ن 

:&�A+6 &1; ��   $��]�r1, و)�ن ��]�ك !O ذا�f ;��ء  �r1D  1�A+6 )�ن ���ى ا-,م 

م..... وھIاا���أن أي ا�,�1  ا�����ة )�+� � d�
F�S' ا��3ب, وA+6 أ:� :� v3; يI

;1& ھ�I& ا��A+3&.  ھ� ھIه ا-��ت ا����0\ !& ,�رة  �ه L�6 �6$ ا��5س وا�Iي ��ق الله ; 

�1+� ;�اءة الله ور,��  !& ا��]�)1& و�Bم �1+� أن ���ب ا��]�)�ن ا�d1S, او  &�6��ا�*�;\, 

 ����ا ; , او ���ف ;  ���6ن.........................

 

                                                           
43 Muhammad Jawad Maghniyah, At- Tafsîr  al- Kâsyif, Juz IV, hal. 8 


